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Abstrak

Latar Belakang: Biji kepundung (Baccaurea racemosa Miill. Arg.) merupakan bahan alam yang mengandung berbagai
metabolit sekunder berpotensi sebagai agen antibakteri. Pemanfaatan senyawa bioaktif dari tanaman ini menjadi salah satu
alternatif dalam pengembangan antibakteri berbasis bahan alam, khususnya terhadap Salmonella Typhi, bakteri penyebab
demam tifoid. Tujuan: Penelitian ini bertujuan membandingkan aktivitas antibakteri ekstrak bertingkat n-heksana, etil asetat,
dan etanol biji kepundung terhadap Salmonella Typhi. Metode: Simplisia diekstraksi menggunakan metode maserasi
bertingkat berdasarkan peningkatan polaritas pelarut. Skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif untuk mengidentifikasi
kandungan metabolit sekunder. Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode difusi cakram pada konsentrasi 25, 50, 100,
dan 200 mg/mL, dengan siprofloksasin sebagai kontrol positif dan DMSO 1% sebagai kontrol negatif. Hasil: Skrining
fitokimia simplisia menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, glikosida, tanin, saponin, dan steroid. Rendemen ekstrak n-
heksana, etil asetat, dan etanol masing-masing sebesar 7,71%, 7,14%, dan 9,43%. Pada konsentrasi 200 mg/mL, ekstrak
etanol menghasilkan zona hambat terbesar sebesar 23,02 + 0,02 mm, diikuti etil asetat 9,70 + 0,51 mm dan n-heksana 5,56 +
0,01 mm. Siprofloksasin menghasilkan zona hambat sebesar 40,32 + 0,02 mm. Kesimpulan: Ekstrak etanol biji kepundung
menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi terhadap S. typhi dibandingkan kedua ekstrak lainnya, dengan kecenderungan
peningkatan aktivitas seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam pengujian.

Kata kunci: Baccaurea racemosa; Biji Kepundung; Salmonella Typhi; Antibakteri; Ekstraksi Bertingkat
Abstract

Background: Kepundung seeds (Baccaurea racemosa Miill. Arg.) are a natural source of various secondary metabolites with
potential antibacterial properties. The utilization of bioactive compounds from this plant offers an alternative approach to
developing natural antibacterial agents, particularly against Salmonella Typhi, the bacterium responsible for typhoid fever.
Objective: This study aimed to compare the antibacterial activities of n-hexane, ethyl acetate, and ethanol extracts obtained
through sequential extraction of kepundung seeds against Salmonella Typhi. Methods: The dried plant material was
extracted using sequential maceration with solvents of increasing polarity. Qualitative phytochemical screening was
performed to identify secondary metabolites. Antibacterial activity was evaluated using the disk diffusion method at
concentrations of 25, 50, 100, and 200 mg/mL, with ciprofloxacin as the positive control and 1% DMSO as the negative
control. Results: Phytochemical screening revealed the presence of alkaloids, flavonoids, glycosides, tannins, saponins, and
steroids. The extraction yields of n-hexane, ethyl acetate, and ethanol were 7.71%, 7.14%, and 9.43%, respectively. At 200
mg/mL, the ethanol extract exhibited the largest inhibition zone (23.02 + 0.02 mm), followed by ethyl acetate (9.70 + 0.51
mm) and n-hexane (5.56 + 0.01 mm). Ciprofloxacin produced an inhibition zone of 40.32 £ 0.02 mm. Conclusion: The
ethanol extract of kepundung seeds demonstrated the highest antibacterial activity against S. typhi compared with the other
extracts, with a tendency toward increased antibacterial activity at higher extract concentrations.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan kondisi patologis akibat mikroorganisme yang berkembang dalam tubuh dan
menyebabkan kerusakan jaringan serta gejala klinis. Infeksi menjadi salah satu masalah kesehatan global dengan
jumlah kasus dan kematian yang tinggi setiap tahunnya [1-2]. Mikroorganisme penyebab infeksi meliputi virus,
jamur, riketsia, protozoa, dan bakteri, dengan infeksi bakteri menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang
penting di Indonesia maupun dunia [3]. Bakteri patogen dapat menginfeksi saluran pencernaan dan
menyebabkan gangguan seperti diare yang ditandai dengan peningkatan frekuensi buang air besar serta
perubahan konsistensi tinja [4].

Salmonella Typhi merupakan bakteri patogen penyebab demam tifoid, yaitu infeksi sistemik yang ditandai
demam berkepanjangan, bakteremia, dan inflamasi yang dapat menyebabkan gangguan pada usus serta organ
hati. Demam tifoid masih menjadi masalah kesehatan terutama di negara berkembang dan wilayah tropis, dengan
beban kasus yang tinggi setiap tahunnya dan demam tifoid merupakan penyakit infeksi akut pada usus halus
dengan gejala demam satu minggu atau lebih disertai gangguan pada saluran pencernaan. Penularan S. typhi
terutama terjadi melalui jalur fekal-oral akibat konsumsi makanan atau minuman yang terkontaminasi. Bakteri
ini dapat bertahan pada lingkungan yang sesuai dan berkembang hingga mencapai dosis infektif, sehingga
kebersihan lingkungan, pengelolaan sampah, serta kualitas air minum menjadi faktor penting dalam
pencegahannya [5].

Masyarakat Indonesia sejak dahulu telah memanfaatkan tanaman berkhasiat sebagai obat, yang pengetahuannya
diwariskan secara turun-temurun sebagai bagian dari budaya pengobatan tradisional. Berdasarkan Riskesdas
2013, sebanyak 30,4% masyarakat Indonesia memanfaatkan pelayanan kesehatan tradisional dan 49% di
antaranya menggunakan obat ramuan tradisional [6]. Indonesia merupakan negara tropis dengan
keanekaragaman hayati yang tinggi, termasuk berbagai tanaman yang berpotensi dimanfaatkan sebagai obat.
Pemanfaatan bahan alam sebagai obat semakin berkembang karena dianggap memiliki efek samping lebih
rendah dibandingkan obat sintetis. Indonesia memiliki sekitar 30.000 spesies tumbuhan, dengan sekitar 940
spesies telah diketahui berkhasiat sebagai obat [7].

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai obat adalah Baccaurea racemosa Mull.Arg. (kepundung), yang
secara tradisional dimanfaatkan untuk mengatasi diare dan penyembuhan luka. Tanaman ini mengandung
berbagai metabolit sekunder, seperti flavonoid, tanin, saponin, dan steroid, yang berpotensi memberikan aktivitas
antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba [8-9].

Masyarakat Indonesia sejak dahulu telah memanfaatkan tanaman berkhasiat sebagai obat, dengan pengetahuan
yang diwariskan secara turun-temurun sebagai bagian dari budaya pengobatan tradisional. Berdasarkan
Riskesdas 2013, sebanyak 30,4% masyarakat Indonesia memanfaatkan pelayanan kesehatan tradisional dan 49%
di antaranya menggunakan ramuan tradisional [6]. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi,
dengan sekitar 30.000 spesies tumbuhan dan 940 spesies di antaranya diketahui berpotensi sebagai tanaman obat
[7]. Keanekaragaman tersebut menjadi sumber penting dalam pengembangan bahan alam sebagai kandidat agen
antibakteri.

Infeksi bakteri merupakan salah satu penyebab penyakit saluran pencernaan yang dapat menimbulkan gejala
diare. Salah satu bakteri patogen yang berperan dalam infeksi saluran pencernaan adalah Salmonella enterica
serovar Typhi (Salmonella Typhi), yaitu bakteri Gram-negatif penyebab demam tifoid. Infeksi bakteri ini terjadi
melalui konsumsi makanan atau air yang terkontaminasi dan dapat menimbulkan gangguan gastrointestinal,
termasuk diare, meskipun sebagian penderita mengalami konstipasi. Kemampuan Salmonella Typhi menginvasi
mukosa usus, bertahan dalam sel inang, dan menyebabkan infeksi sistemik menjadikan bakteri ini sebagai
patogen penting dalam kesehatan masyarakat. Selain itu, munculnya resistansi terhadap beberapa antibiotik
meningkatkan kebutuhan penelitian terhadap senyawa antibakteri alternatif yang berpotensi menghambat
pertumbuhan bakteri tersebut.

Salah satu tanaman yang berpotensi dikembangkan sebagai sumber antibakteri alami adalah kepundung
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(Baccaurea racemosa (Reinw. ex Blume) Miill.Arg.), yang secara tradisional dimanfaatkan untuk mengatasi
diare dan membantu penyembuhan luka. Tanaman ini diketahui mengandung metabolit sekunder, seperti
flavonoid, tanin, saponin, dan steroid, yang berpotensi memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan
antimikroba [8-9]. Secara ilmiah, flavonoid berpotensi mengganggu fungsi membran dan aktivitas enzim bakteri,
sedangkan tanin dapat berinteraksi dengan protein serta menghambat aktivitas enzim mikroba. Saponin juga
berpotensi memengaruhi permeabilitas membran sel bakteri. Kandungan metabolit sekunder tersebut
memberikan dasar ilmiah bagi pemilihan tanaman kepundung sebagai kandidat bahan antibakteri.

Pemanfaatan tradisional kepundung untuk mengatasi diare, disertai keberadaan senyawa bioaktif yang berpotensi
sebagai antibakteri, menjadi dasar untuk mengevaluasi aktivitasnya terhadap Sal/monella Typhi. Meskipun diare
dapat disebabkan oleh berbagai mikroorganisme dan tidak selalu berkaitan dengan infeksi Salmonella Typhi,
pengujian terhadap bakteri ini penting untuk mengetahui potensi penghambatan terhadap salah satu patogen
penyebab infeksi saluran pencernaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi aktivitas
antibakteri tanaman kepundung terhadap Salmonella Typhi sebagai langkah awal pengembangan bahan alam
yang berpotensi menjadi sumber senyawa antibakteri.

Potensi antibakteri tanaman kepundung (Baccaurea racemosa) telah didukung oleh beberapa penelitian
sebelumnya. Zebua et al. (2026) melaporkan bahwa ekstrak biji kepundung menggunakan pelarut n-heksana, etil
asetat, dan etanol menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Pada
konsentrasi 200 mg/mL, ekstrak etanol menghasilkan diameter zona hambat terbesar terhadap E. coli sebesar
44,50 = 1,70 mm dan S. aureus sebesar 13,68 £+ 0,33 mm. Aktivitas tersebut lebih tinggi dibandingkan ekstrak
etil asetat dan n-heksana, sehingga menunjukkan bahwa senyawa yang terekstraksi menggunakan pelarut polar
berpotensi berkontribusi terhadap aktivitas antibakteri biji kepundung [10].

Penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa ekstrak daun kepundung memiliki aktivitas antimikroba
terhadap Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Candida albicans. Ekstrak etanol pada konsentrasi 200
mg/mL menghasilkan zona hambat masing-masing sebesar 18,92 mm, 18,35 mm, dan 19,58 mm. Hasil tersebut
memperkuat bukti bahwa tanaman kepundung mengandung metabolit sekunder yang berpotensi sebagai
antimikroba, meskipun aktivitas biologisnya dapat berbeda berdasarkan bagian tanaman, jenis pelarut, dan
mikroorganisme yang diuji [11].

Pemilihan pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol dalam penelitian ini didasarkan pada perbedaan tingkat
polaritas yang memengaruhi kemampuan pelarut dalam mengekstraksi senyawa bioaktif. N-heksana merupakan
pelarut nonpolar yang dapat mengekstraksi komponen lipofilik, seperti lipid dan senyawa terpenoid nonpolar.
Etil asetat bersifat semipolar sehingga berpotensi mengekstraksi senyawa fenolik dan flavonoid tertentu,
sedangkan etanol merupakan pelarut polar yang mampu melarutkan berbagai senyawa, termasuk flavonoid,
tanin, dan senyawa fenolik lainnya. Perbedaan karakteristik tersebut memungkinkan diperolehnya ekstrak
dengan komposisi metabolit sekunder dan aktivitas antibakteri yang berbeda.

Meskipun aktivitas antibakteri biji kepundung terhadap E. coli dan S. aureus telah dilaporkan, pengujian secara
khusus terhadap Salmonella enterica serovar Typhi (Salmonella Typhi) masih memerlukan kajian lebih lanjut.
Bakteri ini merupakan patogen Gram-negatif penyebab demam tifoid yang dapat menimbulkan gangguan
gastrointestinal dan infeksi sistemik. Perbedaan karakteristik biologis serta mekanisme pertahanan bakteri
memungkinkan terjadinya variasi sensitivitas terhadap senyawa antibakteri. Oleh karena itu, aktivitas ekstrak biji
kepundung terhadap E. coli tidak dapat secara langsung dianggap sama dengan aktivitasnya terhadap Salmonella
Typhi.

Kebaruan penelitian ini terletak pada evaluasi komparatif aktivitas antibakteri ekstrak n-heksana, etil asetat, dan
etanol biji kepundung terhadap Salmonella Typhi, sebagai pengembangan dari penelitian sebelumnya yang
menggunakan bakteri uji berbeda. Perbandingan ketiga ekstrak diharapkan dapat mengidentifikasi pelarut yang
menghasilkan aktivitas penghambatan paling tinggi serta memberikan informasi awal mengenai hubungan

polaritas pelarut dengan potensi antibakteri ekstrak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
1168



Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 9, Nomor 1, Tahun 2026

memperluas bukti ilmiah mengenai potensi biji kepundung sebagai sumber senyawa antibakteri alami terhadap
bakteri penyebab infeksi.

Pemanfaatan bahan alam sebagai alternatif terapi antibakteri terus dieksplorasi, salah satunya pada tanaman
kepundung (Baccaurea racemosa Miill. Arg.). Penelitian sebelumnya oleh Zebua et al. [10] membuktikan bahwa
ekstrak etanol dari biji kepundung (Baccaurea racemosa Miill. Arg.) memiliki aktivitas antibakteri yang sangat
kuat terhadap patogen Gram-negatif Escherichia coli dengan zona inhibisi rata-rata 44,5 £ 1,7 mm pada 200
mg/mL Mengingat Salmonella Typhi memiliki karakteristik dinding sel Gram-negatif yang serupa dengan E.
coli, biji B. racemosa berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai agen antimikroba alami terhadap penyebab
demam tifoid tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan membandingkan aktivitas antibakteri
ekstrak bertingkat n-heksana, etil asetat, dan etanol biji kepundung terhadap Salmonella Typhi.

2. METODE
Bahan

Bahan yang digunakan adalah biji buah kepundung, aquades steril, dimetil sulfoksida, ciprofloxacin injeksi
(Bernofarm), Asam Sulfat, Barium Klorida, N-Heksana pa, Etil Asetat pa, dan Etanol pa, alkohol 70%, Spritus,
Asam Asetat Anhidrat, Besi (III) Klorida, Bismuth (III) Nitrat, Asam Asetat Glasial, Kalium lodida, Dapar
Fosfat pH7,0, Media yang digunakan Mueller Hinton Agar (MHA), Mueller Hinton Broth (MHB), Nutrient Agar
(NA). Bakteri uji yang digunakan adalah Salmonella Typhi.

Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu : alat — alat gelas (Pyrex®), tabung reaksi dan rak, cawan petri,
mortar dan stamper, pinset, jarum ose, bunsen, jangka sorong, spuit 10 ml, aluminium foil, kertas saring, kertas
perkamen, plastik wrap, kertas cakram, mikropipet dan tip, perlengkapan maserasi, lemari pengering, penangas
air, incubator (memmert®), timbangan analitik (AND HT-120®), blender (Philips®), rotary evaporator (Buchi
rotavator R-3®), oven (Memmert®), autoklaf (All American®), LAF(Innotec®), lemari pendingin (LG®),
centrifuge (DSC 158T).

Karakterisasi simplisia dan skrining fitokimia

Karakterisasi serbuk simplisia biji buah kepundung (Baccaurea racemosa (Reinw.) Mull.Arg.) dilakukan
berdasarkan standar Farmakope Herbal Indonesia untuk menjamin mutu dan parameter standar bahan baku.
Evaluasi ini mencakup mengidentifikasi profil kandungan metabolit sekunder, dilakukan skrining fitokimia
kualitatif terhadap serbuk simplisia. Identifikasi golongan senyawa aktif yang diuji meliputi alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, polifenol, serta steroid dan triterpenoid menggunakan serangkaian pereaksi standar yang
dievaluasi berdasarkan pembentukan warna maupun endapan spesifik. Karakterisasi serbuk simplisia biji
kepundung (Baccaurea racemosa (Reinw.) Miill. Arg.) mengacu pada Farmakope Herbal Indonesia, meliputi uji
organoleptis, kadar air, susut pengeringan, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, serta kadar sari larut air
dan etanol. Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenol,
steroid, dan triterpenoid. Hasil karakterisasi dibandingkan dengan standar mutu yang relevan untuk menilai
kualitas simplisia sebagai bahan baku pengujian antibakteri terhadap Sa/monella Typhi [1].

Prosedur ekstraksi bertingkat

Biji kepundung segar (5 kg) dibersihkan, diiris, dan dikeringkan pada suhu 45°C hingga berat konstan, kemudian
dihaluskan dan diayak menggunakan mesh No. 40. Sebanyak 35 g simplisia diekstraksi secara bertingkat
menggunakan n-heksana (350 mL) selama 72 jam. Residu simplisia selanjutnya diekstraksi menggunakan etil
asetat (350 mL) selama 72 jam, kemudian dilanjutkan dengan etanol 96% (350 mL) selama 72 jam. Setiap
maserat disaring dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak
kental. Rendemen masing-masing ekstrak dihitung berdasarkan perbandingan berat ekstrak terhadap berat awal
simplisia (% b/b) [1].

Pengujian aktivitas antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak (n-heksana, etil asetat, dan etanol) terhadap Salmonella Typhi dievaluasi
menggunakan metode difusi cakram. Ekstrak dilarutkan dalam DMSO 1% menjadi seri konsentrasi 200; 100;

50; dan 25 mg/mL. Siprofloksasin (2 mg/mL) yang merupakan antibiotik spektrum luas golongan
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fluorokuinolon. Siprofloksasin dipilih karena kemampuannya menghambat enzim DNA girase dan
topoisomerase IV yang krusial dalam replikasi sel bakteri, sehingga dapat memastikan validitas sistem
pengujian. Pengujian dengan berbagai pelarut ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas senyawa bioaktif
berdasarkan tingkat kepolarannya dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan DMSO 1% diaplikasikan
masing-masing sebagai kontrol positif dan negatif. Setelah inkubasi pada suhu 37 °C selama 18-24 jam, daya
hambat ditentukan dengan mengukur diameter zona bening di sekitar cakram [11].

3. HASIL

Skrining fitokimia

Metode skrining dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan pereaksi spesifik untuk masing-masing
golongan senyawa, yang ditandai dengan perubahan warna atau terbentuknya endapan sebagai indikator positif.
Hasil lengkap skrining fitokimia ekstrak biji kepundung (Baccaurea racemosa) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skrining fitokimia simplisia biji kepundung (Baccaurea racemosa)

No Skrining Pereaksi Pengamatan Hasil
(warna/endapan)
Dragendorf ggti:
1 Alkaloid Bouchardat Terdapat endapan (+) Alkaloid
Mayer .
putih
Flavonoid Zn + HCl(p) Merah .
: Mg + HCl(p) Merah jingga (+)Flavonoid
Glikosida : Merah
Non Gula As.Asetat anhidrida +
As.Sulfat(p) (LB) Terbentuk lapisan 0
3 Molish coklat (+) Glikosida
Gula Fehling A+B Terdapat endapan
merah bata
Glikosida (-) Glikosida
4 Antrakuinon NaOH Coldat Antrakuinon
5 Tanin FeCl3 5% Hijau Kehitaman (+) Tanin
. Air panas dikocok + .
6 Saponin HCI 2N Terdapat Busa (+) Saponin
. . I . . (-) Sianogenik
7 Sianogenik Glikosida Na. Pikrat Kuning Glikosida
8 Steroid/ Triterpenoid As.Asetat anhidrida + Merah Ungu (+) Steroid

As.Sulfat(p) (LB)

(-) Triterpen

Hasil skrining fitokimia pada Tabel 1 menunjukkan bahwa simplisia biji kepundung (Baccaurea racemosa)
positif mengandung alkaloid, flavonoid, glikosida, tanin, saponin, dan steroid, yang ditandai dengan perubahan
warna, pembentukan endapan, atau busa sesuai pereaksi spesifik. Sementara itu, glikosida antrakuinon, glikosida
sianogenik, dan triterpenoid menunjukkan hasil negatif. Keberadaan metabolit sekunder tersebut menunjukkan
potensi biji kepundung sebagai sumber senyawa bioaktif yang dapat berkontribusi terhadap aktivitas antibakteri.

Hasil Ekstraksi

Maserasi simplisia secara bertahap dengan pelarut yang polaritasnya meningkat menghasilkan tiga ekstrak kasar.
Semua ekstrak kental, berwarna cokelat tua dengan rasa pahit yang khas. Hasil ekstraksi dirangkum dalam Tabel
2.

Tabel 2. Karakteristik organoleptik dan persentase hasil ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol dari B. racemosa

Parameter n-Heksan Etil Asetat Etanol Simplisia
Penampilan Kental Kental Kental Bubuk
Warna Cokelat tua Cokelat tua Cokelat tua Cokelat tua
Bau Khas Khas Khas Kas
Rasa Pahit Pahit Pahit Pahit
Berat ekstrak (g) 2.7 2.5 33 300
Hasil % (b/b) 7,71% 7,14% 9,43% 6,0%
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Hasil ekstraksi biji kepundung (Baccaurea racemosa) menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana, etil asetat, dan
etanol memiliki karakteristik organoleptik serupa, yaitu berbentuk kental, berwarna cokelat tua, berbau khas, dan
berasa pahit. Rendemen tertinggi diperoleh pada ekstrak etanol sebesar 9,43% (3,3 g), diikuti n-heksana sebesar
7,71% (2,7 g) dan etil asetat sebesar 7,14% (2,5 g), masing-masing berdasarkan 35 g simplisia. Hasil ini
menunjukkan bahwa etanol menghasilkan jumlah ekstrak terbesar dibandingkan kedua pelarut lainnya.

Aktivitas Antibakteri

Data zona inhibisi untuk ketiga ekstrak terhadap Salmonella Typhi pada keempat tingkat konsentrasi disajikan
dalam Tabel 3. Ekstrak etanol menunjukkan aktivitas terkuat, menghasilkan zona inhibisi rata-rata 23,02 + 0,02
mm pada 200 mg/mL, yang termasuk dalam kategori "sangat kuat" (>20 mm). Ekstrak etil asetat menunjukkan
aktivitas sedang (9,70 + 0,51 mm), dan ekstrak n-heksana menunjukkan aktivitas lemah (5,56 = 0,01 mm) pada
konsentrasi yang sama. Kontrol positif (Siprofloksasin) menghasilkan zona inhibisi rata-rata 40,32 + 0,02 mm
termasuk dalam kategori "sangat kuat", sedangkan kontrol negatif (1% DMSO) tidak menunjukkan inhibisi

Tabel 3. Diameter zona inhibisi (mm) ekstrak biji B. racemosa terhadap Salmonella Typhi

Pelarut Konsentrasi Pengulangan  Pengulangan  Pengulangan TOTAL Kategori
Rata-Rata +
(mg/ml) 1 2 3 sD

Etanol 25 8,12 8,1 8,13 8,11 +0,01 Sedang

Etanol 50 14,65 14,69 15,7 15,01 £0,59 Kuat

Etanol 100 16,52 16,5 16,59 16,53 £ 0,04 Kuat

Etanol 200 23,02 23 23,05 23,02 +£0,02 Sangat Kuat
Etil asetat 25 5,41 5,42 5,55 5,46 +£0,07 Lemah
Etil asetat 50 6,81 6,79 6,91 6,83 = 0,06 Sedang
Etil asetat 100 9,01 9,26 9,11 9,12 +0,12 Sedang
Etil asetat 200 10,02 9,11 9,98 9,70 £ 0,51 Sedang
N- heksan 25 3,41 2.9 3,38 3,23 +0,28 Lemah
N- heksan 50 4.5 4,59 4.7 4,59 +0,10 Lemah
N- heksan 100 4,92 4.9 491 491 +0,01 Lemah
N- heksan 200 5,57 5,58 5,55 5,56 + 0,01 Lemah
kontrol + 40,33 40,3 40,34 40,32 £ 0,02 Sangat Kuat

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat pada konsentrasi 200 mg/mL memiliki diameter zona
hambat sebesar 10,02; 9,11; dan 9,98 mm, dengan rata-rata 9,70 + 0,51 mm, sehingga perhitungannya sudah
benar. Namun, variasi antarulangan relatif lebih besar dibandingkan kelompok lainnya dan perlu dipastikan
kembali dari data pengukuran asli. Kategori daya hambat mengacu pada kriteria Davis dan Stout (1971), yaitu
lemah (<5 mm), sedang (5—-10 mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat (>20 mm). Berdasarkan kriteria tersebut,
ekstrak etil asetat 200 mg/mL termasuk kategori sedang. Secara umum, hasil tiga pengulangan menunjukkan
konsistensi yang cukup baik, meskipun terdapat variasi pada beberapa kelompok.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji difusi cakram, ekstrak biji kepundung (Baccaurea racemosa (Reinw.) Miill. Arg.)
menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap Salmonella Typhi dengan intensitas berbeda. Kategori daya
hambat mengacu pada klasifikasi Davis dan Stout (1971), yaitu lemah (<5 mm), sedang (>5—-10 mm), kuat (>10-
20 mm), dan sangat kuat (>20 mm) [12]. Diameter zona hambat meningkat seiring peningkatan konsentrasi
ekstrak dari 25 hingga 200 mg/mL. Ekstrak etanol menunjukkan peningkatan dari 8,11 menjadi 23,02 mm, etil
asetat dari 5,46 menjadi 9,70 mm, dan n-heksana dari 3,23 menjadi 5,56 mm. Hasil tersebut menunjukkan
kecenderungan respons bergantung konsentrasi, dengan aktivitas tertinggi pada ekstrak etanol.

Aktivitas antibakteri ekstrak etanol yang lebih tinggi diduga berkaitan dengan kemampuan pelarut polar
mengekstraksi senyawa bioaktif, terutama flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan glikosida. Hasil skrining
fitokimia simplisia biji kepundung menunjukkan keberadaan senyawa tersebut, yang berpotensi berkontribusi
terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Zebua et al. [10] yang
melaporkan bahwa ekstrak etanol biji kepundung memiliki aktivitas antibakteri lebih tinggi dibandingkan
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ekstrak etil asetat dan n-heksana terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

Berdasarkan literatur, flavonoid dan tanin berpotensi mengganggu permeabilitas membran serta aktivitas protein
bakteri, saponin dapat memengaruhi integritas membran sel, sedangkan alkaloid tertentu berpotensi menghambat
proses metabolisme dan sintesis asam nukleat bakteri [13]. Mekanisme tersebut merupakan penjelasan teoretis
berdasarkan penelitian terdahulu dan belum dibuktikan secara langsung dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
tingginya aktivitas ekstrak etanol terhadap Salmonella Typhi diduga berkaitan dengan kandungan senyawa
bioaktif yang terekstraksi, tetapi diperlukan analisis fitokimia spesifik dan pengujian mekanisme antibakteri
lebih lanjut untuk memastikan senyawa yang paling berperan.

Penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Baccaurea racemosa menghasilkan zona
hambat tertinggi terhadap S. aureus (18,92 mm) dan E. coli (18,35 mm) pada konsentrasi 200 mg/mL. Selain itu,
penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ekstrak etanol daun Clerodendrum fragrans menunjukkan zona
hambat terbesar terhadap Salmonella enterica, yaitu 14,0 mm. Kedua penelitian tersebut mendukung dugaan
bahwa ekstrak etanol berpotensi memiliki aktivitas antibakteri yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak dengan
pelarut lain [23].

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa fraksi etil asetat
daun sungkai (Peronema canescens) menghasilkan zona hambat terhadap Salmonella Typhi sebesar 14,8 mm,
lebih tinggi dibandingkan ekstrak etanol sebesar 12,7 mm [24]. Hasil serupa dilaporkan dalam penelitian ekstrak
dan fraksi daun telang, dengan zona hambat fraksi etil asetat sebesar 18,4 mm dibandingkan ekstrak etanol
sebesar 15,5 mm. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri tidak hanya ditentukan oleh
polaritas pelarut, tetapi juga oleh jenis tanaman, komposisi metabolit sekunder, konsentrasi ekstrak, dan metode
pengujian [25]. Dengan demikian, tingginya aktivitas antibakteri ekstrak etanol biji kepundung terhadap
Salmonella Typhi diduga berkaitan dengan senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya. Namun, diperlukan
identifikasi senyawa aktif serta pengujian mekanisme antibakteri lebih lanjut untuk memastikan senyawa yang
paling berperan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol, etil asetat, dan n-heksana biji kepundung (Baccaurea racemosa
(Reinw.) Miill. Arg.) menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap Salmonella Typhi yang meningkat seiring
peningkatan konsentrasi. Pada konsentrasi 200 mg/mL, ekstrak etanol menghasilkan zona hambat tertinggi
sebesar 23,02 £ 0,02 mm (sangat kuat), diikuti etil asetat sebesar 9,70 = 0,51 mm (sedang) dan n-heksana sebesar
5,56 £ 0,01 mm. Dengan demikian, ekstrak etanol merupakan ekstrak paling efektif dalam menghambat
pertumbuhan Salmonella Typhi berdasarkan diameter zona hambat yang dihasilkan.
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